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ALIRAN FUNGSIONALISME 
 

Aliran fungsionalisme merupakan aliran psikologi yang pernah sangat dominan pada 

masanya, dan merupakan hal penting yang patut dibahas dalam mempelajari psikologi. 

Pendekatan fungsionalisme berlawanan dengan pendahulunya, yaitu strukturalisme. Aliran 

fungsionalisme juga keluar dari pragmatism sebagai sebuah filsafat.  

Aliran fungsionalisme berbeda dengan psikoanalisa, maupun psikologi analytis, yang 

berpusat kepada seorang tokoh. Fungsionalisme memiliki macam-macam tokoh antara lain 

Willian James, John Dewey, J.R.Anggell dan James Mc.Keen Cattell . 

A. Definisi Fungsionalisme 

 

Fungsionalisme adalah orientasi dalam psikologi yang menekankan pada proses mental 

dan menghargai manfaat psikologi serta mempelajari fungsi-fungsi kesadaran dalam 

menjembatani antara kebutuhan manusia dan lingkungannya. Maksudnya, Fungsionalisme 

memandang bahwa masyarakat adalah sebuah sistem dari beberapa bagian yang saling 

berhubungan satu sama lain dan tak bisa dipahami secara terpisah. 

Fungsionalisme  adalah sebuah studi tentang operasi mental, mempelajari fungsi-fungsi 

kesadaran dalam menjembatani antara kebutuhan manusia dan lingkungannya. 

Fungsionalisme menekankan pada totalitas dalam hubungan pikiran and perilaku. Dengan 

demikian, hubungan antar manusia dengan lingkungannya merupakan bentuk manifestasi dari 

pikiran dan perilaku. 

   Fungsionalisme memandang bahwa pikiran, proses mental, persepsi indrawi, dan 

emosi adalah adaptasi organisme biologis. Fungsionalisme lebih menekankan pada fungsi-

fungsi dan bukan hanya fakta-fakta dari fenomena mental, atau berusaha menafsirkan 

fenomena mental dalam kaitan dengan peranan yang dimainkannya dalam kehidupan. 

Fungsionalisme juga memandang bahwa psikologi tak cukup hanya mempersoalkan 

apa dan mengapa terjadi sesuatu (strukturalisme) tetapi juga mengapa dan untuk apa (fungsi) 

suatu tingkah laku tersebut terjadi. Fungsionalisme lebih menekankan pada aksi dari gejala 

psikis dan jiwa seseorang yang diperlukan untuk melangsungkan kehidupan dan berfungsi 

untuk penyesuaian diri psikis dan sosial.  
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B. Ciri – ciri Fungsionalisme 

Aliran fungsionalisme memiliki beberapa ciri khas, yaitu : 

o Menekankan pada fungsi mental dibandingkan dengan elemen-elemen metal. 

o Fungsi-fungsi psikologis adalah adaptasi terhadap lingkungan sebagaimana 

adaptasi biologis Darwin. Kemampuan individu untuk berubah sesuai tuntutan 

dalam hubungannya dengan lingkungan adalah sesuatu yang terpenting. 

o Sangat memandang penting aspek terapan atau fungsi dari psikologi itu sendiri 

bagi berbagai bidang dan kelompok manusia. 

o Aktivitas mental tidak dapat dipisahkan dari aktivitas fisik, maka stimulus dan 

respons adalah suatu kesatuan. 

o Psikologi sangat berkaitan dengan biologi dan merupakan cabang yang 

berkembang dari biologi. Maka pemahaman tentang anatomi dan fungsi 

fisiologis akan sangat membantu pemahaman tentang fungsi mental. 

o Menerima berbagai metode dalam mempelajari aktivitas mental manusia, 

meskipun sebagian besar riset dilakukan di Univ. Chicago ( pusat 

perkembangn fungsionalisme) menggunakn metode eksperimen, pada 

dasarnya aliran fungsionalisme tidk berpegang pada satu metode inti. Metode 

yang digunnakan sangat tergantung dari permasalahan yang dihadapi. 

 

C. Metode – metode dalam Fungsionalisme 

Aliran ini mempelajari fungsi dan tingkah laku atau proses mental, bukan hanya 

mempelajari struktural. 

Metode yang dipakai oleh aliran fungsionalisme dikenal sebagai metode observasi 

tingkah laku dan instropeksi .  

1. Metode observasi tingkah laku terbagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

a. Metode Fisiologis 

Menguraikan tingkah laku dari sudut pandang anatomi dan ilmu faal. Jadi, 

mempelajari perilaku yang dikaitkan dengan organ-organ tubuh dan sistem 

sarafnya. 

b. Metode Variasi Kondisi 

Tidak semua tingkah laku manusia dapat dijelaskan dengan anatomi dan 

fisiologi, karena manusia mempunyai sudut psikologis. Metode variasi kondisi 

inilah yang merupakan metode eksperimen dari aliran fungsionalisme. 
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2. Metode Instrospeksi 

Stimulus berasal dari lingkungan secara alamiah, bisa pada banyak bagian 

sekaligus sehingga jiwa menunjukkan fungsinya. Metode ini terlalu bersifat 

subjektif sehingga sulit di sistematikan dan sulit dikuantitatifkan.  

 

D. Aliran dalam Fungsionalisme 

Fungsionalisme mempunyai 2 (dua) aliran, namun pendiri fungsionalisme itu sendiri 

adalah : 

William James (1842-1910) 

James termasuk pendukung aliran evolusionalisme dan bersamaan John Dewey 

mendirikan aliran fungsionalisme. James tergolong orang yang berpikiran bebas. Yaitu 

bebas mengeluarkan dan mengembangkan ide atau kritik yang orisinil. Salah satu ciri 

jalan pikirannya adalah berusaha sedekat mungkin dengan kenyataan. 

Teori emosi 

• Menjelaskan tentang hubungan antara perubahan fisiologis dengan emosi 

• Emosi identik dengan perubahan-perubahan peredaran darah 

• Emosi adalah hasil dari persepsi seseorang tentang perubahan-perubahan yang 

terjadi pada tubuh terhadap rangsang dari luar 

• Membantah pernyataan bahwa emosilah yang menyebabkan perubahan pada 

tubuh. 

1. Aliran Fungsionalisme Chicago 

Terdapat banyak tokoh Fungsionalisme di Universitas Chicago sehingga dapat 

dikatakan menjadi aliran tersendiri yang disebut Fungsionalisme Chicago. 

a. John Dewey (1859-1952) 

• Pada tahun 1886 menulis buku yang berjudul “Psychology” dan dalam 

bukunya ini beliau mengenalkan cara orang Amerika belajar ppsikologi yaitu 

melalui cara pragmatisme 

• Sarjana-sarjana di Amerika kurang tertarik dengan pertanyaan “Apakah jiwa 

itu?” tetapi lebih tertarik pada pertanyaan “Apakah kegunaan jiwa?” 

• John Dewey juga menganjurkan metode yang Ia sebut dengan Learning by 

doing (belajar sambil melakukan) 
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• Dewey berpendapat bahwa segala pemikiran dan perbuatan harus selalu 

mempunyai tujuan, oleh karena alasan itulah ia menentang teori 

elementarisme. 

 

b. James Rowland Angell 

James memiliki tiga pandangan terhadap fungsionalisme, yaitu: 

• Fungsionalisme adalah psikologi tentang “mental operation” (aktivitas 

bekerjanya jiwa) sebagai lawan dari psikologi tentang elemen-elemen mental, 

• Fungsionalisme adalah psikologi tentang kegunaan dasar-dasar kesadaran. Ini 

juga disebut sebagai teori emergensi dari kesadaran, 

• Fungsionalisme adalah psiko-phisik, yaiitu psikologi tentang keseluruhan 

organisme yang terdiri dari badan dan jiwa. 

 

2. Aliran Fungsionalisme Columbia 

Selain di Chhicago, Fungsionalisme juga mempunyai banyak tokoh di 

Teachers College Columbia yang disebut aliran Columbia. Ciri aliran ini adalah 

kebebasannya meneliti tingkah laku yang dianggap sebagai kesatuan yang tak 

dapat dipisahkan dan psikologi tak perlu ersifat deskriptif karena yang penting 

adalah korelasi tingkah laku dengan tingkah laku lain. 

a. James MC Keen Cattel (1866-1944) 

Keen Cattel mengusung teori mengenai kebebasan dalam mempelajari tingkah 

laku. Ia mempunyai dua pandangan mengenai aliran fungsionalisme, yaitu: 

• Fungsionalisme tidak perlu menganut paham dualisme karena manusia 

dianggap sebagai keseluruhan yang merupakan suatu kesatuan, 

• Fungsionalisme tidak perlu deskriptif dalam mempelajari tingkah laku, karena 

yang penting adalah fungsi tingkah laku. Sehingga yang harus dipelajari 

adalah hubungan (korelasi) antara satu tingkah laku dengan tingkah laku 

lainnya. 

• Dapat dikatakan bahwa semua cabang-cabang psikologi modern merupakan 

perkembangan dari fungsionalisme. Dalam percobaanya Cattel menemukan 

“kapasitas individual” kemudian ia menciptakan alat-alat untuk mengukur 
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kapasitas, kemampuan individual yang sekaran kita kenal sebagai psikotes / 

mental test. 

 

b. Edward Lee Thorndike (1874-1949) 

Edward Lee pernah bekerja di “Teachers College of Columbia” dibawah 

kepemimpinan James Mc. Keen Cattel. Thorndike lebih menekankan 

penelitiannya pada cara dan dasar belajar. Dasar pembelajaran yaitu asosiasi dan 

cara coba-salah (trial and error). Ia merumuskan beberapa prinsip: 

• The Law of Effect yaitu hukum yang menyatakan intensitas hubungan 

antara stimulus-respons akan meningkat jika mengalami keadaan yang 

menyenangkan, sebaliknya akan melemah jika keadaan tak 

menyenangkan.jika terjadi suatu keadaan akan terjadi asosiasi dengan 

keadaan yang sebelumnya yaitu hubungan stimulus-respon atau respons-

respons. 

• The Law of Exercise atau The Law of use and disuse adalah hukum bahwa 

stimulus-respons dapat timbul atau didorong dengan latihan berulang-

ulang. Jika tak dilatih hubungan tersebut akan melemah dan kemudian 

menghilang. 

F. Sumbangsih bagi Dunia Psikologi 

• Mengembangkan ruang lingkup psikologi dari segi kelompok subyek 

(anak, binatang) maupun bidang kajian (psikologi abnormal, psychological 

testing, psikologi terapan). Hal ini dimungkinkan karena aliran 

fungsionalisme lebih terbuka kepada perbedaan individual dan bidang 

aplikasi daripada strukturalisme. Salah satu pelopor psychological testing 

adalah James McKeen Cattell, mantan murid Wundt. Selanjutnya bidang 

psychological testing ini menjadi salah satu bidang kajian penting dan 

paling populer dalam psikologi.  

• Memperkenalkan pentingnya perilaku nyata sebagai representasi dari 

aktivitas mental. Pandangan ini mempersiapkan jalan bagi berkembangnya 

aliran baru, behaviorisme yang berpegang pada perilaku nyata sebagai 

satu-satunya obyek psikologi  
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• Memperkenalkan konsep penyesuaian diri sebagai obyek psikologi. 

Konsep adaptasi dan adjustmen ini menjadi konsep yang sangat penting 

dan sentral bagi beberapa bidang studi psikologi selanjutnya, seperti 

kesehatan mental dan psikologi abnormal.  

 

Kritik terhadap Fungsionalisme 

• Kritik utama dari aliran strukturalisme adalah lebih pentingnya isi/elemen mental 

daripada prosesnya. Pada masa dimana terjadi persaingan ketat antara fungsionalisme 

dan strukturalisme, kritik ini cukup mendapat perhatian penting. 

• Kurang adanya fokus yang jelas dan terarah dalam aliran fungsionalisme. Para tokoh 

tidak pernah terlalu jelas dan elaboratif dalam mengungkapkan konsep-konsepnya 

dalam karya mereka. Akibatnya aliran ini dianggap tidak terlalu utuh dan terintegrasi 

dan berdampak pada posisinya yang kurang kuat sebagai sebuah sistem. 

• Bersifat teleological, sesuatu ditentukan oleh tujuannya. Hal ini menggambarkan 

orientasi pragmatisme yang seringkali dikritik sebagai lebih berorientasi pada hasil 

dan tidak memperhatikan proses. 

• Terlalu eklektik, mencampurkan berbagai ide dan konsep dari beragam sumber 

sehingga terkesan kompromistis dan kehilangan bentuk asli. Pada dasarnya, 

fungsionalisme memang tidak ingin muncul sebagai sebuah aliran yang strict dan 

lebih memilih untuk dapat lebih fleksibel dalam mencapai tujuan-tujuannya. 

  



7  Aliran Fungsionalisme – http://psikologi.or.id  

 

Kesimpulan  

Fungsionalisme adalah aliran psikologi yang memandang bahwa manusia harus 

dipandang secara menyeluruh. Apa yang dilakukan manusia sebagai aksi adalah hal yang 

kompleks yang merupakan manifestasi dari jiwa dan mempunyai maksud tertentu bukan 

hanya disebabkan oleh sesuatu hal. Fungsionalisme memandang bahwa pikiran, proses 

mental, persepsi indrawi, dan emosi adalah adaptasi organisme biologis. 

Beberapa ciri fungsionalisme diantaranya adalah menekankan fungsi dibanding 

elemen mental, memandang penting kemampuan individu untuk berubah sesuai tuntutan 

lingkungannya, serta menerima berbagai metode dalam mempelajari aktivitas mental 

manusia. 

Terdapat dua metode yang digunakan dalam fungsionalisme, yaitu : Metode observasi 

tingkah laku terbagi menjadi Metode Fisiologis dan Metode Variasi Kondisi, serta Metode 

Instrospeksi. 

Pendiri fungsionalisme adalah William James dan John Dewey. Aliran 

Fungsionalisme terdiri atas aliran fungsionalisme Chicago ( John Dewey, James Rowland 

Angel ) dan fingsionalisme California ( James Cattel dan Thorndike ). 

Aliran fungsionalisme dapat memberi pengaruh positif dalam dunia psikologi, yaitu 

mengembangkan ruang lingkup psikologi dari segi kelompok subyek (anak, binatang) 

maupun bidang kajian (psikologi abnormal, psychological testing, psikologi terapan), 

memperkenalkan pentingnya perilaku nyata sebagai representasi dari aktivitas mental dan 

memperkenalkan konsep penyesuaian diri sebagai obyek psikologi.  

Fungsionalisme juga menuai kritikan dari banayak pihak, yaitu Ditentang oleh Aliran 

strukturalisme, kurang adanya fokus yang jelas dan terarah dalam aliran fungsionalisme; 

Bersifat teleological, sesuatu ditentukan oleh tujuannya; terlalu eklektik, mencampurkan 

berbagai ide dan konsep dari beragam sumber sehingga terkesan kompromistis dan 

kehilangan bentuk aslinya. 
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